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3% 5 Abstrak
Kine i industfi manufaktur terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dari tahun ke tahun terus menurun.

BaEF “.%nlj meRcerminkan bahwa industri manufaktur di Indonesia masih mengalami kesulitan untuk
gnemr?er@hankan tingkat laba yang diinginkan agar dikatakan persisten. Persistensi laba mengindikasikan laba
yang ‘befkualitas karena menunjukkan perusahaan dapat mempertahankan laba mereka dari waktu ke waktu.
Selai, n%, persistensi laba juga menggambarkan perusahaan tidak melakukan suatu tindakan yang dapat
Qﬁ‘l&\ygsagkan pengguna informasi karena laba perusahaan yang tidak berfluktuasi tajam. Persistensi laba
merupakan laba akuntansi yang diharapkan di masa depan yang diimplikasi oleh laba akuntansi tahun berjalan.
@eﬁelﬁlw ini$ertujuan untuk menguji pengaruh book tax differences, effective tax rate, dan deferred tax expense
terh: p2persistensi laba pada perusahaan manufaktur di Indonesia selama periode 2013-2016. Sampel penelitian
yang digunakan berjumlah 144 sampel yang terdiri dari 36 perusahaan manufaktur setiap tahun. Hasil penelitian
mmc%lah sebagai berikut: book tax differences berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap persistensi
laba; -effective tax rate berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap persistensi laba; deferred tax
exﬁer@e tidaksberpengaruh terhadap persistensi laba.
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Abstract

M@a@acturmg industry's performance on national Gross Domestic Product (GDP) from year to year continues to
deline. It reflects that the manufacturing industry in Indonesia is still experiencing difficulties for achieving and
mdintaining the level of earnings in each year to be said persistent. Earnings persistence indicates a quality
ea@iggs because it shows that the company can keep their profit well from time to time. In addition, earnings
pefsistence also describes the company not doing an action that could mislead the information user because the
compgny s prefit does not fluctuate sharply. Earnings persistence is expected future earnings which is implied by
cugeﬁ”[ earnings. This research aims to examine the effect of book tax differences, effective tax rate, and deferred
taxcne@ense against earnings persistence on manufacturing companies in 2013-2016. The research samples used
are:1§4 samples, 36 manufacturing companies for each year. The results are book tax differences affect earnings
peglﬁence significantly with negative effect; effective tax rate affects earnings persistence significantly with
ne@atﬁ/e effect; and deferred tax expense doesn’t affect earnings persistence.
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Pendahuluan

aporan keuangan merupakan suatu alat untuk
memperlihatkan gambaran kondisi keuangan

suatu “perusahaan. Menurut Maith (2013),

Iapor@ keuangan disajikan untuk memberikan

- mfoggrr@am mengenai posisi keuangan, kinerja, dan

grlg Kas suatu perusahaan dalam periode tertentu.
Hl@nmaﬂ dari laporan keuangan akan digunakan
mg%l bahan pertimbangan dalam pengambilan
@J@saﬁ Informasi yang disajikan dalam laporan
ua@ag’ bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
f@rmasv yang menyangkut posisi Kkeuangan,
@r@ perusahaan, serta perubahan posisi keuangan
u@iﬂpegusahaan bagi semua kelompok pengguna
ang :‘b@manfaat dalam pengambilan keputusan
k@n@fm—-Nllal yang tercantum di dalam laporan
ewan ag selalu berubah-ubah setiap periodenya
a§ al mémpengaruhi pengambilan keputusan.
leh Eka“Pena itu, sangat penting bagi pihak yang

OPRS OPRL U‘!], EE’EX@'J%U%S\

&)

§eﬁ<e§e ingah  seperti  pemilik  perusahaan,
gr%@l’,% dan investor untuk memperhatikan

elsﬂbaha% ntlai yang tercantum dalam laporan
eaﬁara}gan

% 5 Laporan laba rugi merupakan salah satu
dari komponen laporan keuangan yang dianggap
pegtlﬁg InfOrmasi  laba yang terkandung di
dal%ngpya menjadi perhatian berbagai pihak dalam
mé%u[gl kemampuan perusahaan menghasilkan laba
ya&g ersisténf dalam jangka panjang. Laba yang
pefsSisten adafah laba yang dapat mencerminkan
keberfanjutan-laba di masa depan.

= 5 Wijayanti (2006) mendefinisikan laba yang
pefsisten sebagai laba yang dapat mencerminkan
keberlanjutan laba (sustainable earnings) di masa
depar yang ditentukan oleh komponen akrual dan
alrrarﬁ<asnya Persistensi laba mengindikasikan laba
yang © berkualitas karena menunjukkan bahwa
peﬁjsﬁhaan dapat mempertahankan laba dari waktu
ke waktu (ZdGlhiyanov, 2015).

® 5 Padakenyataannya, industri manufaktur di
Inéﬁ)r%sm sedang mengalami penurunan dalam
bepjerapa tahun  terakhir.  Kinerja  industri
manufaktur gterhadap Produk Domestik Bruto
nasional daff tahun ke tahun terus menurun.
Padahal, selama ini industri manufaktur menjadi
tulang punggung ekonomi, khususnya sektor yang
berorientasi €pada ekspor dan menyerap banyak
tenaga Kkerjaz Mirza Adityaswara, selaku Deputi
Gubernur Serior Bank Indonesia, dalam paparannya
di acara Serfiinar Nasional Bank Indonesia dengan
Ikatan Sargfana Ekonomi Indonesia  (ISEI),
mengatakan bahwa Produk Domestik Bruto industri

e

O

manufaktur pernah mencapai angka 28%, namun
sekarang menurun di angka 19,90%. Beliau
menambahkan bahwa salah satu penyebab
merosotnya industri manufaktur di Indonesia adalah
daya beli masyarakat yang tengah menurun, belum
lagi perlambatan ekonomi global yang sudah terjadi
sejak tahun 2015 dan awal tahun 2016. Masyarakat
saat ini cenderung menambah tabungan dan
menekan konsumsi. Selain itu, produk-produk
impor masih terus membanjiri pasar dalam negeri
yang menyebabkan produksi dalam negeri menjadi
terpinggirkan.

Pemerintah juga mengakui pertumbuhan
industri manufaktur nasional selama 15 tahun
terakhir belum sesuai harapan. Bahkan bila
dibandingkan  sebelum  krisis tahun 1998,
kondisinya jauh berbeda. Darmin Nasution, selaku
Menteri  Koordinator ~ Perekonomian,  masih
memendam asa bangkitnya industri manufaktur
nasional. Hanya saja, ia menyadari perlu waktu
untuk menunggu. Beliau mengatakan bahwa
sebelum krisis tahun 1998, pertumbuhan industri
manufaktur sempat mengalami double digit hingga
11% sampai dengan 12%. Namun, sekarang
pertumbuhan industri manufaktur selalu berada di
bawah pertumbuhan ekonomi nasional, yaitu 4%
sampai dengan 4,5%.

Hal di atas mencerminkan bahwa industri
manufaktur di Indonesia masih mengalami kesulitan
untuk mencapai maupun mempertahankan tingkat
laba yang diinginkan di tiap tahunnya agar
dikatakan persisten. Padahal, laba menjadi sebuah
tolak ukur yang penting dalam menilai kondisi suatu
perusahaan. Menurut Choiriyah (2016), laba selalu
dijadikan dasar untuk memberikan kompensasi,
pembagian bonus kepada manajer, pengukur
prestasi atau kinerja manajemen, dan sebagai dasar
penentuan pajak. Dengan demikian, laba menjadi
pusat perhatian sekaligus memberikan sebuah sinyal
tentang nilai perusahaan bagi investor, kreditor,
pembuat kebijakan akuntansi, dan pemerintah.
Pihak internal dan eksternal perusahaan tentunya
mengharapkan adanya sebuah persistensi laba. Laba
yang tidak atau kurang persisten akan menimbulkan
masalah, yaitu ketidaktepatan dalam pengambilan
keputusan yang didasarkan pada kondisi di masa
mendatang.

Laba bersih merupakan kelebihan seluruh
pendapatan atas seluruh biaya untuk suatu periode
tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang
disajikan dalam bentuk laporan laba rugi. Suandy
(2016:6) berpendapat bahwa Wajib  Pajak
menginginkan  pembayaran  pajak  seminimal
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mungkin, karena beban pajak yang besar akan
menurunkan laba bersih setelah pajak (after tax

- (profit), tingkat pengembalian (rate of return), dan

‘OyM|g| Jelem buek ue6u!1uada>1 uewﬁmaw xepu uedunﬁued q

arus kas (cash flows). Sebaliknya, pemerintah
menginginkan-penerimaan pajak yang relatif besar
guna énemblayal pengeluaran negara, seperti untuk
mennégkatkan pendidikan dan kesejahteraan rakyat,

T@egnﬁangun insfrastruktur pendorong pertumbuhan

gkenomi, mendukung pertahanan dan keamanan
x‘jegalﬁ -sert&. untuk pembangunan di daerah.
Eeno@er% ini: muncul akibat adanya perbedaan
Kepe rﬁlnghn antara perusahaan sebagai Wajib Pajak
ﬁn'gykn cenderung melakukan minimalisasi beban
%a@kvbﬁk sécara legal maupun ilegal. Perbedaan
gegﬁimgan ini  menyebabkan Wajib Pajak
geadefru@ untuk meminimalkan jumlah
%embayé?an pajak dengan cara menekan dan
ﬁ1e¥nbua§ bepan pajak sekecil mungkin. Upaya
Qg’*nﬁﬂgmgmlmmalkan beban pajak ini sering disebut
Eeﬁg@ perencanaan pajak (tax planning).

2 % = fsu dalam penelitian ini adalah adanya
st:fp(mé perencanaan  pajak yang  digunakan
pel%sﬁha%n uftuk melakukan penghematan pajak
yaﬁ?g —terkait =dengan pelaporan laba perusahaan.
La@aayang tinggi akan menyebabkan beban pajak
peﬁjséhaanjuga tinggi. Oleh karena itu, manajemen
pemsﬁhaan akan menggunakan berbagai teknik
ma?nagemen laba untuk mempertahankan suatu laba
yang gersusten di tiap tahunnya.

3 o Persistensi laba yang diupayakan melalui
pe@kganaan perencanaan pajak tidak terlepas dari
faktogfaktor - yang mempengaruhi  penerapan
befbagai teknik manajemen laba guna menaikkan
atatl fenurunkan laba perusahaan, misalnya book
ta)GdE‘ferences effective tax rate, dan deferred tax
expense.

o 5 Persistensi laba dipengaruhi oleh adanya

&gbeﬁaan laba akuntansi dan laba fiskal (book tax
dlff;ergnces) Dengan book tax differences, dapat
dlIgt@thl ddanya rekayasa manajerial dengan
menggunakar.kebebasan dalam proses akrual yang
terﬁu@a beFgengaruh terhadap kualitas informasi
yagg “terkanguing dalam laba tersebut. Saat laba
diduga sebagai hasil rekayasa manajemen, kualitas
laba tentu *8kan menjadi rendah karena tidak
mencerminkan keadaan perusahaan  yang
sebenarnya. Penelitian yang dilakukan oleh Hanlon
(2005) serta Persada dan Martani (2010)
menunjukkan; bahwa book tax differences
berpengaruhzsignifikan terhadap persistensi laba.
Perusahaan syang memiliki book tax differences
dalam jumlgh besar akan cenderung mengalami
persistensi [aba yang lebih rendah dibandingkan

dengan perusahaan yang memiliki book tax
differences dalam jumlah kecil. Sedangkan
penelitian Wijayanti (2006) menunjukkan bahwa
book tax differences berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap persistensi laba satu periode
yang akan datang.

Effective tax rate dapat mempengaruhi
persistensi laba karena perusahaan-perusahaan
menghindari pajak dengan mengurangi penghasilan
kena pajak mereka, sehingga nilai effective tax rate
perusahaan tetap rendah. Effective tax rate secara
ringkas menunjukkan respon dan dampak insentif
pajak terhadap perusahaan. Yulianti (2004)
menyatakan bahwa effective tax rate membawa
pengaruh tidak signifikan terhadap manajemen laba
yang berarti bahwa perusahaan tidak berupaya
mencapai laba yang persisten melalui tindakan
manajemen laba. Sedangkan menurut Khotimah
(2014), perencanaan pajak yang diproksikan dengan
effective tax rate berpengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen laba. Artinya, bahwa semakin
besar nilai effective tax rate yang dicapai
perusahaan, semakin besar target pencapaian
persistensi laba yang diinginkan perusahaan.

Deferred tax expense timbul akibat adanya
perbedaan pajak antara yang seharusnya dibayar
dengan uang muka pajak yang sudah dibayar oleh
perusahaan. Yulianti (2005) berpendapat bahwa
deferred tax expense mengakibatkan tingkat laba
yang diperoleh akan menurun. Hasil penelitiannya
membuktikan bahwa deferred tax expense memiliki
pengaruh  positif dan signifikan terhadap
probabilitas perusahaan melakukan manajemen laba
untuk menghindari kerugian agar tingkat laba
perusahaan tetap persisten. Hasil ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2016)
yang menyatakan bahwa deferred tax expense tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini
dikarenakan salah satu faktor yang mempengaruhi
deferred tax expense adalah penyusutan dan
amortisasi. Pada umumnya, setiap tahun perusahaan
selalu membeli aset tetap yang dapat menimbulkan
perbedaan jumlah penyusutan antara komersial dan
fiskal yang mengakibatkan deferred tax expense
tidak berpengaruh terhadap laba tahun depan,
sehingga tidak mempengaruhi persistensi laba.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan

fenomena di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah book tax differences,
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- effective tax rate,

dan deferred tax expense

~ “berpengaruh terhadap persistensi laba?
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Tujuan Penglitian

— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan mengana||5|s pengaruh book tax differences,
0,

gffgct?n/e tax rate, dan deferred tax expense terhadap

peglsienﬂ laba.

gI%a Perikiran dan Hipotesis

O

TIej'ada bagian ini, peneliti akan menjelaskan
gendi’ hubungan variabel book tax differences,

P HIRUES!

B eAueyBedn
3s d|1n§Ja

gffg”_ctﬁ/e Tax rate, dan deferred tax expense terhadap

persi merfsl laba.

Q)%P@n%ruh:Book Tax Differences Terhadap

= %Pgrs@tensi Laba

35 ¢

§§Pﬁrbedaan antara laba akuntansi dengan laba

o iﬁgk@L (boék tax differences) dapat memberikan

' xn‘ifoﬁnasn ‘mengenai kualitas laba. Logika yang
Smendasarinya  adalah  adanya  kebebasan
Takuntansi;,  yang diperbolehkan dalam

Epéhgukuran laba fiskal, sehingga perbedaan
g’aﬁtara laba akuntansi dengan laba fiskal (book

a§< diffekences) menjadi informatif mengenai
mkgbljakan manajemen dalam proses akrual.
cS@makln besar perbedaan antara laba akuntansi
U’dgngan laba fiskal akan menunjukkan kondisi
~red flag=bagi pengguna laporan keuangan.
=Dengan demikian, book tax differences dapat
“menggambarkan bahwa perusahaan memiliki
Skesempatan dalam melakukan manajemen laba
Sjika terdapat perbedaan antara laba akuntansi
udgngan laba fiskal.

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

‘uesode) ueunsnAua
:Jaguwins uexing

Book Tax Differences (X1)

Effective Tax Rate (X2)

)

©)

Pengaruh Effective Tax Rate Terhadap
Persistensi Laba

Effective tax rate merupakan tarif pajak aktual
yang harus dibayarkan oleh perusahaan.
Kondisi nilai effective tax rate yang baik
ditandai dengan semakin rendahnya nilai
effective tax rate karena perusahaan mampu
membayar pajak kurang dari tarif yang
ditetapkan oleh pemerintah. Pajak menjadi
suatu hal penting karena berhubungan langsung
dengan jumlah laba yang dihasilkan. Jika tarif
pajak yang ditanggung oleh perusahaan
mendekati tarif pajak yang telah ditetapkan
(25%), maka dapat dikatakan bahwa pihak
manajemen tidak melakukan perencanaan pajak
yang berkaitan dengan manajemen laba untuk
memperkecil penghasilan kena pajak yang akan
ditanggung oleh perusahaan.

Pengaruh Deferred Tax Expense Terhadap
Persistensi Laba

Deferred tax expense timbul akibat adanya
perbedaan temporer antara laba akuntansi
dengan laba fiskal. Jika jumlah laba akuntansi
lebih besar daripada laba fiskal, maka akan
timbul kewajiban pajak tangguhan. Perbedaan
temporer dapat menambah jumlah pajak di
masa depan yang akan diakui sebagai kewajiban
pajak tangguhan. Oleh karena itu, perusahaan
harus mengakui adanya beban pajak tangguhan.
Munculnya deferred tax expense dalam laporan
keuangan tahunan harus ditelusuri lebih lanjut
karena perubahan tersebut berhubungan dengan
akun neraca yang mungkin digunakan sebagai
suatu cara untuk merekayasa jumlah laba secara
semu dalam kebijakan manajemen. Dengan
demikian, deferred tax expense nantinya akan
menambah jumlah beban yang ditanggung dan
mengindikasikan bahwa perusahaan tidak dapat
mempertahankan jumlah laba yang dianggap
persisten.

» Persistensi Laba ()

Deferred Tax Expense (X3)
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- —Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, hipotesis
~ Aalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
“(Hay : Book tax differences berpengaruh negatif
terhadap-persistensi laba.
Ha, : Effective-tax rate berpengaruh positif terhadap
persistensi laba.

“ Hag : Deferred tax expense berpengaruh negatif
Uo % Y . .

o0 %Erhadap persistensi laba.

= g)%/(%( Penelitian

°x2a x

g = oj = Obyek penelitian dalam penelitian ini
x gdaaﬁ lEporan keuangan perusahaan-perusahaan
3 Yyang tergolopg ke dalam perusahaan manufaktur
g gag”_ tgrdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode
= 20(51_33205 Data diperoleh dari Indonesian Capital
2 Market I?lrectpry melalui situs www.idx.co.id.
2o S o

o VatigbebPenglitian

53329 i

§ §§ - CLalarf‘r penelitian ini, variabel-variabel
< gaggﬂlgg nakan adalah sebagai berikut:

= (1§\énabel Dependen

% m\/@fl&b&l dependen dalam penelitian ini adalah
= perslﬁena fdba. Konsisten dengan penelitian
_?) terﬂa@ulu (Dechow, 2010), persistensi laba diukur

deﬁgag] menggunakan model Dechow dengan
rumuélsebagal berikut:

(2}
Q (
~ ¥ Earnifigst1 = « + f Earningst + ¢
QL P
Q q
Kéfe@ngan :
Eakn @gstl Laba akuntansi sebelum pajak
= E =periode tahun lalu
Earnings:  gl-aba akuntansi sebelum pajak
2 e fperiode berjalan
océ > Konstanta
B> . “Persistensi laba akuntansi
@ C
&~ 3 =Error
Q o
T o
2 =

oModel @echow mengukur persistensi laba
dengan menggunakan koefisien regresi antara laba
akuntansi petiode sekarang dengan laba akuntansi
periode yang.lalu.

(2) Variabeldndependen

a. BooKjTax Differences
PerbBdaan antara laba akuntansi dengan
labazfiskal (book tax differences) terjadi
karena adanya perbedaan dalam pengakuan

dan pengukuran pendapatan berdasarkan
standar akuntansi keuangan dan peraturan
pajak. PSAK No. 46 mendefinisikan laba
akuntansi sebagai laba (rugi) selama satu
periode sebelum dikurangi beban pajak,
sedangkan laba fiskal sebagai laba (rugi)
selama satu periode yang dihitung
berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh
Otoritas Pajak atas pajak penghasilan yang
terutang. Berdasarkan penelitian Blaylock
(2012), total book tax differences diperoleh
dengan rumus:

Laba Akuntansi — Laba Kena Pajak
Total Aset

Effective Tax Rate

Effective tax rate adalah tingkat pajak
efektif perusahaan yang dihitung dari beban
pajak penghasilan (beban pajak kini) dibagi
dengan pendapatan sebelum pajak. Kondisi
nilai effective tax rate yang baik ditandai
dengan semakin rendahnya nilai effective
tax rate, karena perusahaan tersebut mampu
membayarkan jumlah pajak kurang dari
tarif yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
Berdasarkan penelitian Frank et al., (2009),
effective tax rate diperoleh dengan rumus:

Beban Pajak Penghasilan (Kini)
Laba Sebelum Pajak

Deferred Tax Expense

Jika kondisi pajak tangguhan akuntansi
lebih besar daripada pajak tangguhan fiskal,
maka perusahaan memperoleh deferred tax
benefit. Apabila kondisi pajak tangguhan
akuntansi  lebih kecil daripada pajak
tangguhan fiskal, maka perusahaan akan
menanggung deferred tax expense. Oleh
karena itu, perusahaan harus meminimalkan
pajak tangguhan fiskal agar perusahaan
memperoleh cadangan kas yang digunakan
untuk meningkatkan laba perusahaan.
Berdasarkan penelitian Philips et al.,
(2003), deferred tax expense diperoleh
dengan rumus:

Beban Pajak Tangguhan
Total Aset
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- Teknik Pengambilan Sampel
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Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan non probabilistic sampling,
yaitu metode’ purposive sampling. Metode
purposive sampling bertujuan untuk menentukan
sampel penefifian yang menjadi obyek penelitian

Kriteria sampel yang ditetapkan adalah

sebagai berikut:

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2016.

Perusahaan manufaktur yang menggunakan
mata uang Rupiah.

Perusahaan manufaktur yang memiliki data

@e asarkan —kriteria tertentu dengan tujuan lengkap mengenai book tax differences,

gl@dépatkansampel yang mewakili populasi. effective tax rate, dan deferred tax expense.

§E2 7 °

g nj% é Tabel 3.1

%E 3 ; Proses Pengambilan Sampel

%jé@s%aan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2013-2016 144

;3 F%rgs%aanyang memiliki laba negatif sebelum pajak (rugi) (40)

zgjérgsa%aanyang menggunakan mata uang selain Rupiah (26)

o T C

EE;F%r%sa%iiaan yang tidak memiliki data lengkap mengenai variabel yang diteliti (35)
%rgsahaan yang laporan keuangan audited-nya tidak tersedia (7
Flzérg’sahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian per tahun 36
R;rié)de per;elitian (tahun) 4

Te%ni Analisis Data Dengan menetapkan tingkat signifikansi
3 § melalui  uji statistik, non parametik

Sesuai dengan tujuan penelitian dan hipotesis yang

diagjukan, maka penulis menggunakan teknik
analisis data sebagai berikut:
o
(135 Analisisdeskriptif
< = -
G & -
S > Analisis  deskriptif  bertujuan  untuk
Smenggambarkan apa yang ditemukan pada
ghgsll penelitian dan memberikan informasi
Sses esuai dengan yang diperoleh di lapangan.

(2) Uji Asumisi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji siormalitas bertujuan untuk menguji
apakah data yang digunakan dalam model
regrési, variabel pengganggu atau residual
memniliki  distribusi normal atau tidak
(Gh@zali, 2016:154). Data yang baik adalah
data%ang memiliki pola distribusi normal.

Kolmogorov Smirnov (Ghozali, 2016:157)
dalam program SPSS akan didapatkan nilai
probabilitas (P-Value). Dasar pengambilan
keputusannya adalah jika P-Value > «
(0,05), maka data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas  bertujuan  untuk
menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen (Ghozali, 2013:103).
Mengukur multikolinearitas dapat dilihat
dari Variance Inflation Factor (VIF) dan
Tolerance Value. Dasar pengambilan
keputusannya adalah jika VIF < 10 dan
Tolerance Value > 0,1, maka tidak ada
multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk
menguji apakah sebuah model regresi
terjadi-ketidaksamaan varians dari residual
satu ‘pengamatan ke pengamatan lain. Jika
variags dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut
homaskedastisitas; jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah. tidak terjadi heteroskedastisitas
(Ghozali, 2016:134). Untuk mengukur
hetereskedastisitas, dapat menggunakan uji
Whites Dasar pengambilan keputusannya
adalah jika P-Value > o (0,01), maka tidak
terdapat heteroskedastisitas.

c
>3

Eji Autokorelasi

Jji dutokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi linear
%rdapat korelasi ~ antara  kesalahan
pengganggu pada periode sekarang dengan
periode sebelumnya. Jika terdapat korelasi,
fmaka=, dinamakan adanya  problem
autokorelasi. Model regresi yang baik
adalah regresi bebas dari autokorelasi
(Ghozali, 2016:107). Pengujian dilakukan
dengah menggunakan uji Durbin Watson.
Pengambilan keputusan ada atau tidaknya
korelasi dilakukan dengan membandingkan
nilai BW hitung dengan skala DW tabel.
Apabia nilai dy < DW hitung < 4-dy, maka
dapat:- disimpulkan bahwa tidak ada
autokorelasi. Sebaliknya, apabila nilai DW
hitung berada di antara 0 dan d. atau 4-d.
dan 4, maka dapat disimpulkan bahwa ada
autokerelasi positif maupun negatif.

i Modél

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi  (R?) mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam
mengfangkan variasi variabel dependen.
Nilaipkoefisien determinasi adalah antara
nol §8mpai satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen
dalam  menjelaskan  variasi  variabel
dependen amat terbatas. Nilai R? yang
meneekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua
informasi  yang  dibutuhkan  untuk
memprediksi variasi variabel dependen
(GhQzali, 2016:95).

b.

Uji Statistik t

Uji statistik t (uji signifikansi parameter
individual) menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas atau
independen  secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2016:97). Dasar pengambilan
keputusannya adalah P-Value > o« (0,05),
maka tidak tolak Ho.

Uji Statistik F

Uji Statistik F (uji signifikansi simultan)
menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan ke dalam
model mempunyai  pengaruh  secara
bersama-sama terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2016:96). Dasar pengambilan
keputusannya jika P-Value < « (0,05),
maka tolak Ho.

(4) Uji Analisis Regresi Linear Ganda

Analisis regresi linear ganda merupakan

analisis regresi yang melibatkan hubungan dari
dua atau lebih variabel independen. Tujuan
pengujian ini adalah untuk menguji variabel
persistensi laba sebagai variabel dependen yang
dijelaskan oleh tiga variabel independennya,
yaitu book tax differences, effective tax rate,
dan deferred tax expense. Hasil analisis regresi
linear ganda adalah koefisien untuk masing-
masing variabel independen (Ghozali, 2016:93).

Model

regresi dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Y =x+p1BTD +B2ETR+ B3 DTE + ¢
Keterangan:

Y : Persistensi Laba

[ : Konstanta

B1, B2, B3 : Koefisien Regresi

X1 : Book Tax Differences

Xz : Effective Tax Rate

X3 : Deferred Tax Expense

€

: Error
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HasiEPenelitian dan Pembahasan
* (Hasil Penelitian

(1) Uji Statistik Deskriptif

: fj\/%riabel persistensi  laba (YY)  diukur
Tén@ggunakan koefisien regresi antara laba
akéntansi periode tahun berjalan dengan laba

as|

kéntdnsi- pediode tahun lalu. Variabel persistensi
bgé&Yﬁf—memiliki nilai minimum -0,6820, nilai
ais@m@ 09270, dan mean sebesar 0,1218. Nilai
inimura -0,6820 dimiliki olen PT. Multi Bintang

nesia, Tbk. Nilai maksimum 0,9270 dimiliki
BT.2Unilever Indonesia, Thk.

0} eepmI gt
1B & S

Q

~Labd& dapat dikatakan persisten saat nilai

Q)

%o%ﬁsjei’iY > 0 atau mendekati 1. Jika nilai
Koefisiens' Y “bernilai negatif, maka laba dapat

3 ueyibniaw yepiy uedinnbuad 'q

&
0

ilét%aéL tidak persisten. Oleh karena itu, PT.
' Blrﬁle?ger? Indonesia, Tbk dianggap mampu
gp@nger%ahankan labanya agar tetap persisten di
setiap periodenya. Sedangkan, PT. Multi Bintang
Indonesia, Tbk dianggap tidak mampu untuk
mempertahankan labanya agar tetap persisten di
o setiaps periodenya. Nilai mean sebesar 12,17%
55 meiil_Lmjukkan belum banyak perusahaan manufaktur
E ya@gﬁnampu untuk mempertahankan laba mereka
® aggjr tetap persisten di setiap periodenya.
g\@riabel book tax differences (Xi) diperoleh
metalui laba akuntansi dikurangi dengan laba kena
pa@kEyang kemudian hasilnya dibagi dengan total
aset. Variabeb book tax differences (Xi) memiliki
nilai Minimum -0,20113, nilai maksimum 0,180178,
dan. $nean 0,03846. Nilai minimum -0,20113
dirﬁilgd oleh PT. Pyridam Farma, Thk. Sedangkan,
nilai maksimum 0,180178 dimiliki oleh PT. Multi
Bintang Indanesia, Tbk. Hal ini menandakan bahwa
ma§ir£ sedikit perusahaan manufaktur selama
periode 2013-2016 yang menghasilkan laba
ak@ﬂzgnsi yang lebih besar daripada laba fiskal.

[em buek uebunuadas

‘uelode)
:Jaqul

Variabel effective tax rate (X2) diperoleh
melalui beban pajak kini dibagi dengan laba
sebelum pajak. Variabel effective tax rate (X2)
memiliki nilai minimum 0,028391, nilai maksimum
1,293946, dan mean 0,2891946. Nilai minimum
0,028391 dimiliki oleh PT. Tiga Pilar Sejahtera
Food, Tbk. Sedangkan, nilai maksimum 1,293946
dimiliki olen PT. Star Petrochem, Tbk. Hal ini
menandakan bahwa perusahaan manufaktur selama
periode 2013-2016 cenderung berusaha untuk
mencapai tarif pajak seefektif mungkin untuk
dibayarkan ke kas perusahaan. Adanya nilai
maksimum sebesar 1,293946 mengindikasikan
terdapat perusahaan manufaktur yang melakukan
perencanaan pajak agar tarif pajak yang ditanggung
menjadi kecil daripada tarif pajak normal, yaitu
sebesar 25%.

Variabel deferred tax expense (Xs) diperoleh
melalui beban pajak tangguhan dibagi dengan total
aset. Variabel deferred tax expense (Xs) memiliki
nilai  minimum  0,000376, nilai maksimum
0,083819, dan mean sebesar 0,006009. Nilai
minimum 0,000376 dimiliki oleh PT. Tempo Scan
Pacific, Tbk. Sedangkan, nilai maksimum 0,083819
dimiliki oleh PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk.
Hal ini menandakan bahwa beberapa perusahaan
manufaktur selama periode 2013-2016 mengalami
manfaat pajak tangguhan dibandingkan harus
menanggung beban pajak tangguhan. Oleh karena
itu, perusahaan manufaktur tersebut tidak perlu
menanggung beban pajak tangguhan untuk periode
berikutnya.

Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pl 36| -.682000 927000 .12177778 407256894
Btd 36 -.020113 .180718 .03845983 .052403899
Etr 36 028391 1.293946| .28918964 .191610007
Dte 36 .000376 .083819( .00600900 .013825365
Valid N (listwise) 36
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(2)::Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas
Hasil—uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirrev  menunjukkan bahwa P-Value

; berada pada nilai 0,987. Dengan demikian,
Q - .
& P-Value > 0,05 sehingga tidak tolak Ho yang
§ © o artinya residual data berdistribusi normal.
c2a
5 <3
S5 o 2 §ne-SampIe Kolmogorov-Smirnov Test
e
-2 = O Unstandardized
<20 =2
b o 0 O Residual
5 € o Y
IN= & 5 36
P xo o
p 5 & Mean OE-7
Normal Paraniétersa? o
b 5 o — Std. Deviation .38561046
h S © 5
b S8 o Absolute .075
-Most-Extteme! N
g Q5 @ Positive .075
FDiffefences )
h © <~ S Negative -.069
P S v o
K 6imagdtov-Smirnov Z 452
= «Q
ASy . Sig. (Ztailed) .987
ag dlstrlbutlon is Normal.
b.Calculated fiom data.
g.
_D

b

:1aguwins ueyingaiuaw Uuep ueywniuedIuaW edué’; It sw@ e

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad
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Uji Heteroskedastisitas

Melifat hasil uji heteroskedastisitas dengan
metode White, nilai signifikansi seluruh
variabel independen berada di nilai > 0,05
sehingga tidak tolak H, yang artinya tidak
terdapat heteroskedastisitas.

d.

Model

Collinearity Statistics

Tolerance

VIE

(Constant)
Btd
Etr
Dte

.894
.907

976

1.118
1.103

1.025

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dengan Durbin Watson
menunjukkan hasil 2,037. Nilai Durbin
Watson berada di antara du < d < 4-du atau
1,774 < 2,037 < 2,226. Dengan demikian,
disimpulkan bahwa terima H, yang artinya
tidak terjadi autokorelasi.

Model Std. Error of the | Durbin-Watson

Estimate

1 403281 2.037

(3) Uji Model

a.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Diketahui bahwa nilai R? sebesar 0,103. Hal
ini berarti bahwa variabel book tax
differences, effective tax rate, dan deferred
tax expense dapat menjelaskan persistensi
laba sebesar 10,3%. Sisanya sebesar 89,7%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar
penelitian ini.

Model Summary

Model Sig.
(Constant) .000
Btd .540
1
Etr 257
Dte 194

Uji Multikolinearitas

Melihat hasil

besaran korelasi,

tampak

Model

R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1

.3222 .103

.019

403281

a. Predictors: (Constant), dte, etr, btd

b. Uji Statistik t
Diketahui Sig. Level variabel book tax
differences sebesar

seluruh nilai Tolerance berada di nilai > 0,1
dan =hilai VIF berada pada nilai < 10.
Dengan demikian, disimpulkan bahwa tidak
tolaks Ho yang artinya tidak terdapat
multikolinieritas antar variabel independen
dalaf.model regresi.

0,098. Dikarenakan
penelitian ini mempunyai 2 arah (2-tailed),
sehingga tidak tolak Ho yang berarti book
tax differences mempunyai cukup bukti
untuk berpengaruh terhadap persistensi
laba. Sig. Level variabel effective tax rate
sebesar 0,083. Dikarenakan penelitian ini
mempunyai 2 arah (2-tailed), sehingga
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tidak tolak Ho (0,042 < 0,05) yang berarti
effective tax rate mempunyai cukup bukti
untuk berpengaruh terhadap persistensi
laba,—=Sig. Level variabel deferred tax
expense sebesar 0,837 > 0,05, sehingga
tolakzHo yang berarti deferred tax expense

Eevelssebesar 0,034 < 0,05. Hal ini berarti
bahwa tolak H, sehingga model regresi
dikatakan signifikan.

Oleh karena itu,

" & tidak, mempunyai cukup bukti untuk
© - -
© © o berpeAgaruh terhadap persistensi laba.
e
n =
279 Model T Sig.
= 2 ~
EIE=Y p=
~2 715 (Constant) 2.418 021
52 olo
55 5= Btd -1.444 098
= el
e Etr -1.629 083
5o ola
ER=-E b Dte 207 .837
n -5 5
556 o
i te! = L.
5 2c; dji Statistik F
© o 7 Diketahui hasil dari uji signifikansi
= 2 2 simuktan (uji F) menunjukkan nilai Sig.
-0 Q

=

Q

e

©

@D

2

@

g.

_D

©

(9]

5

c

=

Q

5

2

uep ueywniuesuaw eduey Ul sijn) eAiey ynin)as neje ueibeqas dipnbusw buede)iq *|

modef. regresi dapat digunakan untuk
memprediksi persistensi laba.
Model F Sig.
Regression 1.231 .034b

1 Residual

Q

< Total

Q

(4)§ ji Analisis Regresi Linear Ganda
~Berdasarkan hasil analisis regresi linear ganda,

di@er@leh maQdel penelitian sebagai berikut:

£ = 0,368 +-1,987 BTD + -0,609 ETR +
e § 1,082 DTE

SBook tax=differences memiliki nilai Sig. Level
sebesar 0,098 dengan 2 arah (2-tailed) yang berarti
0,049 < 0,05udan koefisien B yang bernilai -1,987.
Hal ini menenjukkan bahwa book tax differences
mempunyai eukup bukti untuk berpengaruh secara
negatif terha@dap persistensi laba.

Effective=tax rate memiliki nilai Sig. Level
sebesar 0,083’dengan 2 arah (2-tailed) yang berarti
0,042 < 0,0%+4dan koefisien B yang bernilai -0,609.
Hal ini memunjukkan bahwa effective tax rate

mempunyai cukup bukti untuk berpengaruh secara
negatif terhadap persistensi laba.

Deferred tax expense memiliki nilai Sig. Level
sebesar 0,837 > 0,05 dan nilai koefisien B yang
bernilai 1,032. Hal ini menunjukkan bahwa deferred
tax expense terbukti tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba.

Pembahasan

(1) Pengaruh Book Tax Differences Terhadap
Persistensi Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa book
tax differences berpengaruh signifikan dengan
arah negatif terhadap persistensi laba, sehingga
sesuai dengan hipotesis penelitian yang telah
diajukan  sebelumnya.  Pengaruh  negatif
menggambarkan ~ bahwa  semakin  besar
perbedaan antara laba akuntansi dengan laba
fiskal, maka semakin tidak persisten suatu laba
yang dihasilkan perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Zdulhiyanov (2015), yaitu book tax
differences  berpengaruh negatif terhadap
persistensi laba. Semakin besar perbedaan
antara laba akuntansi dengan laba fiskal akan
menunjukkan kondisi red flag bagi pengguna
laporan keuangan. Artinya, book tax differences
dapat menggambarkan bahwa perusahaan
memiliki  kesempatan dalam  melakukan
manajemen laba jika memiliki perbedaan antara
laba akuntansi dengan laba fiskal. Tindakan
manajemen laba akan berpengaruh negatif
terhadap kualitas laba yang menyebabkan laba
menjadi tidak persisten.

(2) Pengaruh Effective Tax Rate Terhadap
Persistensi Laba
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

effective tax rate berpengaruh signifikan dengan
arah negatif terhadap persistensi laba. Hal ini
mungkin disebabkan perusahaan manufaktur
selama  periode  2013-2016  cenderung
menghasilkan laba yang terus meningkat dan
fluktuatif pada setiap periodenya. Nilai negatif
menggambarkan rendahnya beban pajak kini
yang ditanggung oleh perusahaan. Oleh karena
itu, perusahaan harus membayar beban pajak
dengan jumlah kecil dan mengakibatkan laba
yang diperoleh menjadi besar dan persisten di
setiap periodenya. Dengan demikian, hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis
penelitian yang telah diajukan sebelumnya,
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yaitu effective tax rate berpengaruh positif

7 terhadap persistensi laba.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan

hasil penelitian Khotimah (2014) yang
menunjukkan bahwa perencanaan pajak yang
diproksikan  dengan  effective tax rate

bgrpengaruh positif secara signifikan terhadap
gnaanajemen laba. Artinya, semakin besar nilai
< Ceffective tax rate yang ditanggung perusahaan,
¢ -Ssgmakin besar target pencapaian persistensi laba
g)@n& difaginkan perusahaan. Nilai positif
n%n&hjukkan trade off yang sedang dihadapi

ued

Sl

5

Eag

i%ofehmperusahaan yaitu nilai laba kini yang
5 ¢ gTaEibat pada tingginya pajak kini yang
é* Ex*dga@gung oleh perusahaan.

c 3 o

%BﬁPBn runZ Deferred Tax Expense Terhadap
2 gPérSIstenSI Laba

3 5 gﬁasn penelltlan menunjukkan  bahwa
§§d§fetred expense tidak berpengaruh
o D{@h ap per5|sten3| laba. Pada umumnya,

~ Sdgfefred Ttax expense timbul akibat adanya
gpgrbedaan metode penyusutan dan amortisasi
Tantara  gperhitungan komersial dengan
Jnéfhitungan fiskal. Jika beban penyusutan aset
f*t@ap yang diakui secara komersial lebih besar
3d%rlpada beban penyusutan aset tetap yang
md@km secara fiskal, selisih tersebut akan
cn&ngaklbatkan beban pajak kini menjadi besar,
Otetapi akan mengakibatkan pengakuan beban
ipgjak yaAg lebih kecil secara komersial pada
3n‘hsa yang akan datang. Dengan demikian, hasil
©penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis
3p§nellt|an yang telah diajukan sebelumnya,
Syaitu  deferred tax expense berpengaruh
uteghadap persistensi laba.
=2 ¢ Hasilt.penelitian ini tidak sesuai dengan
mhaisn penelitian ~ Yulianti  (2005) yang
:nﬁnunjukkan bahwa beban pajak tangguhan
Dbgrpengaruh positif secara terhadap probabilitas
Upgrusahaan melakukan manajemen laba untuk
ﬁmenghlndarl kerugian agar laba perusahaan
“tetap pergisten.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat cukup bukti bahwa variabel book tax
differences dan effective tax rate untuk berpengaruh

secara signifikan dengan arah negatif terhadap
persistensi laba. Sedangkan, variabel deferred tax

expense tidak mempunyai cukup bukti untuk
berpengaruh terhadap persistensi laba.
Saran

Mengingat adanya Kketerbatasan dalam

penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk
menggunakan variabel independen lainnya,
misalnya variabel non pajak seperti volatilitas
arus kas, volatilitas penjualan, dan tingkat
hutang. Hal ini dikarenakan persistensi laba
berkaitan dengan kinerja saham perusahaan di
pasar modal dan dapat digunakan untuk
mengetahui peran laba bagi investor sebagai
dasar pengambilan keputusan.

2. Menggunakan sampel yang tidak hanya
terbatas pada perusahaan manufaktur saja.
Namun, diperluas dengan sampel perusahaan
lainnya guna membandingkan perusahaan
manufaktur dengan perusahaan lainnya.
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